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Abstract. The purpose of This study aims to identify and examine the effect of tax planning, deferred tax expense
and firm size on earnings management practices. The sample in this study is the consumer goods and industrial
sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange with an observation period of 2015 to 2019. The
results of this study indicate that tax planning has no effect on earnings management, deferred tax expense
affects earnings management and firm size affects earnings management.

Keywords: Tax Planning, Deferred Tax Expense, Company Size, Earnings Management.

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh perencanaan pajak, beban
pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap praktik manajemen laba. Dalam penelitian ini yaitu
perusahaan sub sektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
pengamatan tahun 2015 sampai 2019. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan pajak tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba.

LATAR BELAKANG

Laporan keuangan adalah informasi yang menggambarkan posisi keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap penting untuk mengevaluasi
suatu perusahaan sehingga pihak yang membutuhkan dan memperoleh laporan keuangan

dapat dengan mudah dan membantu dalam proses pengambilan keputusan (Jeradu, 2021).

Berdasarkan beberapa penelitian, manajemen laba diestimasi dengan total liabilitas,
dimana total liabilitas mencakup dua kategori, yaitu liabilitas akrual diskresioner, dan
pengembangan manajemen kinerja perusahaan. Informasi laba perusahaan dapat digunakan
oleh pihak-pihak di dalam maupun di luar perusahaan sebagai dasar untuk berbagai
keputusan yang berkaitan dengan kompensasi manajemen, bonus, tolak ukur kinerja dan

kinerja, serta sebagai dasar penentuan besaran pajak. Manajemen laba merupakan (earnings
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management) merupakan aktivitas manajerial untuk mempengaruhi dan mengintervensi
laporan keuangan dengan menggunakan metode akuntansi yang diterima dalam Prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU). Scott (2015) dalam Delima (2020) menyatakan bahwa
Manajemen laba berarti manajer memilih kebijakan akuntansi dari standar akuntansi yang

dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Perencanaan pajak merupakan proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang pribadi
ataupun badan usaha yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan
perpajakan yang berlaku (loopholes) agar perusahaan dapat membayar utang pajaknya baik
PPh maupun pajak lainnya dalam jumlah seminimal mungkin. Menurut Achyani (2019)
Perencanaan pajak adalah salah satu faktornya Mempengaruhi manajemen laba. Perencanaan
Pajak (Perencanaan pajak) adalah salah satu fungsi berikut Pengelolaan pajak dengan jumlah
yang diperkirakan Pajak yang harus dibayar dan cara membayar Untuk mengurangi pajak.
Motif perusahaan melakukan perencanaan pajak adalah digunakan untuk melakukan

penghematan pajak yang sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan.

Istilah pajak tangguhan merupakan istilah akuntansi yang digunakan untuk
mencerminkan jumlah utang pajak perusahaan pada posisi laporan keuangan dalam periode
waktu tertentu. Beban pajak tangguhan adalah beban pajak yang ditangguhkan atau tertunda
karena perbedaan waktu yang menyebabkan laba usaha berbeda dengan penghasilan kena
pajak. Beban pajak tangguhan menghasilkan liabilitas pajak tangguhan di masa depan.
Memungkinkan perusahaan untuk menunda pembayaran pajak yang menjadi tanggung
jawabnya untuk jangka waktu tertentu, sehingga memungkinkan perusahaan untuk

melaporkan keuntungan yang lebih besar untuk periode yang bersangkutan.

Menurut Yulianah (2021) Ukuran perusahaan adalah ukuran ukuran perusahaan
berdasarkan peraturan termasuk total aset, kapitalisasi pasar, total pendapatan, total modal,
dll. Semakin besar skala pendapatan, total aset, dan total modal, semakin baik mencerminkan

kekuatan perusahaan.

Fenomena manajemen laba di Indonesia sempat terjadi pada beberapa perusahaan
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) salah satu contoh dari artikel CNBC Indonesia
pada tanggal 30 Maret 2018, kinerja keuangan PT.Kalbe Farma Tbk (KLBF) pada 2017 tidak
menunjukkan perubahan signifikan. Perusahaan farmasi nasional terbesar Indonesia tersebut,
hanya membukukan kenaikan laba bersih 4,80%. Berdasarkan laporan keuangan yang

disampaikan dalam keterbukaan Bursa Efek Indonesia, laba bersih perseroan tercatat hanya
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Rp 2,40 triliun. Pada 2016 nilai laba bersih perseroan tercatat sebesar Rp 2,29 triliun.
Kenaikan laba bersih yang kurang signifikan tersebut disebabkan pertumbuhan pendapatan 3
perseroan yang tercatat hanya 4,23% menjadi Rp 20,18 triliun pada2016, pendapatan

perseroan tercatat di buku senilai Rp 19,37 triliun.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan sumber data
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian yang bersifat kuantitatif asosiatif, yaitu untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengelola variabel
independen yaitu perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap
variabel dependen yaitu manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2017-2019.

Penelitian ini dilakukan Pada Perusahaan sektor manufaktur tahun 2017-2019 melalui
situs Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) adapun waktu penelitian dari bulan Mei —
September 2022. Penelitian ini menggunakan dua kelompok variabel, yaitu variabel
independen dan dependen. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable
independen. Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif

maupun negatif bagi variabel dependen nantinya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penetuan sampel dengan pertimbangan atau
kriteria yang peneliti akan gunakan, serta sampel dipilih berdasarkan pada kesesuaian
karakteristik dengan kriteria sampel yang ditentukan agar diperoleh sampel yang

representatif.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penelitian secara tidak langsung melalui
media perantara yang dicatat oleh pihak lain. Metode analisis data yang digunakan adalah
metode analisis statistik dengan menggunakan software Eviews 10 untuk memprediksi
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Persamaan analisi regresi

berganda adalah :
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Y = o +B1X1 +B2X2 + B3X3 + B3X3 + e

Dimana :

Y = Manajemen Laba

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi parsial
X1 = Perencanaan Pajak

X2 = Beban Pajak Tangguhan
X3 = Ukuran Perusahaan

€ = €1ror

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, penelitian ini menggunakaan sampel

perusahaan Manufaktur Sektor Industsri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode 2017-2019. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling.
Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Mean Median Max Min St. Dev  Obs
Manajemen Pajak 2.167893 -0.011903 143.9610 -29.68115 20.67617 51
Perencanaan Pajak  2.167893 0.745789 736.2099 0.414726 144.1035 51
Beban P. Tangguhan 0.057051 0.043021 0.208062 0.001222 0.051620 51
UKkuran Perusahaan 29.65490 29.64000 32.20000 27.18000 1.329921 51

Sumber : Hasil Output Eviews (2022)
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Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa bahwa jumlah
data yang digunakan berjumlah sama yaitu 51 sampel. Variabel Y MI mempunyai nilai
minimum sebesar -29.68115, nilai maximum yaitu sebesar 143.9610. Nilai mean variabel
manajemen laba yaitu sebesar 2.167892 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 20.67617.
Variabel X1 PP mempunyai nilai minimum sebesar 0.414726, nilai maxmimum yaitu
sebesar 736.2099. Nilai mean variabel perencanaan pajak yaitu sebesar 29.56122 dan
memiliki nilai standar deviasi sebesar 144.1035. Variabel X2 BPT mempunyai nilai
minimum sebesar 0.001222, nilai maxmimum yaitu sebesar 0.208062. Nilai mean variabel
beban pajak tangguhan yaitu sebesar 0.057051 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar
0.051620. Variabel X3 UP mempunyai nilai minimum sebesar 27.18000, nilai maxmimum
yaitu sebesar 32.20000. Nilai mean variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 29.65490 dan
memiliki nilai standar deviasi sebesar 1.329921.

Nilai Max menunjukan kisaran nilai terbesar dalam penelitian, sedangkan nilai Min
menunjukan kisaran nilai terkecil dalam penelitian. Nilai Mean menunjukan kisaran nilai
rata-rata atau total dari masing-masing variabel dibagi jumla sampel. Sedangkan St.Dev

menunjukan simpangan data yang ada dalam penelitian.

2. Pemilihan Model Data Panel
Tabel 2
Ringkasan Pemilihan Model Data Panel

.. . Model
No Metode Pengujian Hasil Terpilih
Common Effect Prob. Cross )
Fixed E
1. Uji Chow Model vs Fixed Section < a yaitu zer;’) dgect
Effect Model 0.0000 < 0,05
Fixed E M Prob.
) ixed Effect Model r'ob Cross‘ Fived Effect
2. | Uji Hausman vs Random Effect | Section > a yaitu Model
Model 0.0000 < 0,05 oae
Lagrang
Random Effect Prob. C
Multiplier andom Efjec r'o ross' Common
3. (LM) Model vs Common | Section > q yaitu Effect Model
Effect Model 0.7855 < 0,05
Kesimpulan : dengan hasil dari pengujian ketiga metode pemilihan data panel
di atas maka model data panel terpilih adalah Fixed Effect Model.

Nilai chow meunjukkan nilai F statistik dimana bila nilai Chow yang kita dapat lebih

besar dari Ftabel yang digunakan berarti kita menggunakan model fixed effect atau kita dapat
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melihat nilai probabilitas model cross section F dan Chi Square. Jika nilai statistik Hausman
lebih besar dari nilai kritisnya maka H1 ditolak dan model yang tepat adalah model fixed
effect. Sedangkan sebaliknya bila nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka
model yang tepat adalah model random effect atau dapat melihat kepada nilai probabillitas
cross section random. Uji LM dilakukan untuk membandingkan model mana yang lebih tepat
diantara model random effect dengan common effect. Pemilihan model ini dilakukan dengan
melihat nilai probability (prob.) pada Breusch-Pagan.

Berdasarkan pengujian, model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji
hipotesis dan persamaan regresi data panel adalah fixed effect model. Model ini
mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan
intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model Fixed Effect menggunakan tehnik
variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. Namun demikian,
slopenya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik least
Squares Dummy Variable (LDSV).

3. Uji Regresi Data Panel
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Data Panel

Variabel Coefficient Std Error t-Statistic Prob
¢ -2517.968 347.4641 -7.246701 0.0000
PP -0.004872 0.018284 -0.266461 0.7916

BPT -515.4124 66.84738 27710286 0.0000
UP 85.97853 11.71768 7.337507 0.0000

Sumber: Data Diolah (2022)

Penelitian untuk regresi data panel ini digunakan untuk melihat pengaruh antara

variabel independen terhadap variabel dependen.
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4. Hasil Penelitian
Tabel 4

Rangkuman Hasil Penelitian

Hipotesis T-tatistic Prob Hasil
H; : Perencanaan Pajak tidak Ditolak
berpengaruh terhadap Manajemen Laba -0.266461 0.7916
H; : Beban Pajak Tangguhan Diterima
berpengaruh terhadap Manajemen laba -7.710286 0.0000
Hj: Ukuran Perusahaan berpengaruh Diterima
terhadap Manajemen Laba 7.337507 0.0000
Adjusted R-Square 0.825963
F 7.743318
Hasil analisis model regresi data panel ML =-2517.968 —0.004872 PP —

515.4124 BTP + 85.97853 UK

Sumber: Data diolah, 2022

PEMBAHASAN

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 3 diketahui bahwa ML = -
2517.968 — 0.004872 PP — 515.4124 BTP + 85.97853 UK Dapat dijelaskan bahwa Nilai
konstanta pada persamaan regresi sebesar -2517.968 menunjukkan bahwa jika variael
independen bernilai 0 atau tidak ada penambahan (konstan) maka, variabel manajemen laba

memiliki nilai -2517.968.

Variabel X1 PP memiliki nilai koefisien regresi yang menunjukkan bahwa arah
negatif antara perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Sehingga jika variabel
perencanaan pajak meningkat satu satuan, maka variabel perencanaan pajak akan mengalami
penurunan sebesar -0.004872 dengan ketentuan variabel lain konstan, begitupun sebaliknya.
Variabel X2 BTP memiliki nilai koefisien regresi yang menunjukkan bahwa arah negatif
antara beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Sehingga jika variabel beban pajak
tangguhan meningkat satu satuan, maka variabel beban pajak tangguhan akan mengalami
penurunan sebesar -515.4124 dengan ketentuan variabel lain konstan, begitupun sebaliknya.
Variabel X3 UP memiliki nilai koefisien regresi yang menunjukkan bahwa arah positf antara
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Sehingga jika variabel ukuran perusahaan
meningkat satu satuan, maka variabel ukuran perusahaanakan mengalami kenaikan sebesar

85.97853 dengan ketentuan variabel lain konstan, begitupun sebaliknya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada laporan keuangan perusahaan Manufatuk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019, maka dapat disimpulkan
bahwa, tidak terdapat pengaruh signifikan perencanaan pajak terhadap manajemen laba
dengan nilai t hitung -0.266461 <t tabel 1.67793 dan nilai Prob. 0.7916 > 0.05 yang artinya
perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Terdapat pengaruh signifikan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba
dengan nilai t hitung -7.710286 > t tabel 1.67793 dan nilai Prob. 0.0000 < 0.05 yang artinya
beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, dan Terdapat
pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan nilai t hitung
7.337507 >t tabel 1.67793 dan nilai Prob. 0.0000 < 0.05 yang artinya ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian ini dilaksanakan dengan segenap kemampuan peneliti, namun teerdapat
keterbatasan yaitu variabel yang digunakan untuk memprediksi praktik manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan hanya sebatas dari perencanaan pajak, beban pajak tangguhan dan
ukuran perusahaan yang hanya dapat ditentukan menggunakaan laporan keuangan saja dan
jumlah sampel yang menjadi obyek penelitian hanya satu industri saja yaitu sub sektor
industri barang dan konsumsi yang membuat untuk bagian sampel menjadi berkurang.

Maka berdasarkan keterbatasan tersebut kesimpulan diatas maka diharapkan
penelitian ini dapat di perluas dengan menambah variabel yang diduga kuat dalam praktik
manajemen laba, dan diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk memperpanjang interval
tahun penelitiannya serta memperluas atau menambah sampel perusahaan penelitiannya

sehingga tidak hanya sub sektor industri barang dan konsumsi saja.
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